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ABSTRAK 
 

Restika  Novita  Rahayu:  Pengembangan    Media Rumah Bersudut  (RUMBERDUT) untuk 

Materi Pengukuran Sudut Kelas V SDN Mrican 2  Kota Kediri  Tahun Pelajaran 2017/2018, 

Skripsi, PGSD,FKIP UN PGRI Kediri, 2017. 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil penelitian pendahuluan yang menyatakan bahwa 

pembelajaran   Matematika   di   SD   masih   monoton   dan   membosankan,   karena   hanya 

menggunakan metode ceramah tanpa menyediakan media yang bervariasi untuk menarik 

perhatian siswa. Akibatnya motivasi belajar siswa kurang, kelas terlihat pasif dan materi tidak 

tersampaikan  dengan  maksimal  sehingga  hasil  belajar  siswa  rendah.  Tujuan  penelitian  ini 

adalah untuk mengetahui: (1) prosedur pengembangan media rumah bersudut (RUMBERDUT) 

untuk materi pengukuran sudut (2) kevalidan media rumah bersudut (RUMBERDUT) untuk 

materi pengukuran sudut (3) keefektifan media rumah bersudut (RUMBERDUT) untuk materi 

pengukuran sudut.Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan (Research 

And Development) yang mengacu pada model desain ADDIE yang dimodifikasi yaitu, dengan 

tahap analysis, design, development dan implementation. Subjek penelitian yaitu siswa kelas V 

SDN Mrican 2 kota Kediri. Tahap validasi penelitian ini yaitu validasi media kepada ahli media 

matematika. Keefektifan diperoleh dari hasil respon siswa dan respon guru yang menggunakan 

dua angket yaitu angket respon siswa dan angket respon guru, dan penilaian hasil pembelajaran 

diperoleh dari hasil post-test.  Hasil penelitian ini adalah (1) pada pengembangan media rumah 

bersudut menggunakan model desain ADDIE yang telah dimodifikasi sehingga penelitian ini 

hanya dilakukan empat tahap yaitu analysis, design, development dan implementation, (2) 

berdasarkan  presentase  hasil  validasi  media  diperoleh  87,5%  sehingga  dapat  di  simpulkan 

bahwa media rumah bersudut (RUMBERDUT) valid, (3) berdasarkan presentase respon guru 

mendapatkan hasil 96%, presentase respon siswa 95,93%, dan rata-rata hasil post-test 84,10, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa media rumah bersudut (RUMBERDUT) efektif. 

 
Kata kunci: media rumah bersudut (RUMBERDUT), pengukuran sudut. 
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I.  LATAR BELAKANG 
 

 

Peranan   seorang   guru   di   dalam 

sebuah proses pembelajaran sangatlah 

penting. Tugas guru didalam proses 

pembelajaran yaitu memfasilitasi dan 

menjembatani peserta didiknya untuk bisa 

memahami  materi  yang  dijelaskan  oleh 

guru sehingga tujuan pembelajaran bisa 

tercapai dengan baik. 

Di dalam sebuah pembelajaran 

diperlukannya media pembelajaran yang 

dapat memotivasi siswa untuk mengikuti 

suatu proses pembelajaran. Hal yang bisa 

dilakukan  oleh  guru  salah  satunya  yaitu 

guru dapat mengembangkan     media 

pembelajaran yang inovatif, kreatif dan 

menyenangkan sebagai alat bantu yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Pemilihan media yang tepat akan 

memudahkan siswa dalam penyerapan 

materi yang dijelaskan oleh guru terutama 

pada materi-materi yang memiliki 

pengertian abstrak, sehingga dengan 

menggunakan media yang tepat siswa 

memperoleh  gambaran  yang  jelas 

mengenai materi yang dipelajari. 

Menurut Criticos (1996) dalam 

Daryanto (2016: 4), “media merupakan alat 

bantu yang digunakan untuk komunikasi 

antara guru dengan siswa melalui 

penyaluran pesan pembelajaran dari guru 

kepada      siswanya      melalui      kegiatan 

pembelajaran di sekolah”. Pada anak usia 

SD anak lebih mudah menerima 

pembelajaran yang bersifat konkret 

daripada menerima pembelajaran yang 

abstrak. 

“Mata pelajaran matematika 

merupakan suatu ilmu pendidikan yang 

berkaitan dengan penelaahan bentuk- 

bentuk  dan  struktur-struktur  rumus- 

rumus yang bersifat abstrak” Karso, dkk 

(2008: 1.4). Dengan demikian bahwa 

tahap berpikir anak usia SD harus 

dikaitkan dengan hal-hal yang nyata agar 

materi yang diberikan mudah dipahami 

dan juga mudah diingat. 

Secara umum permasalahan yang 

dialami oleh siswa kelas V SDN Mrican 

2 yaitu terbatasnya penyajian media 

pembeljaran dari guru untuk 

mempermudah penyerapan materi. 

Pada umumnya, pada saat 

pembelajaran siswa hanya menggunakan 

indra pendengarnya saja, sehingga untuk 

memahami dan menerima materi yang 

memiliki konsep-konsep yang abstrak 

siswa mengalami kesulitan. Pada mata 

pelajaran matematika materi melakukan 

pengukuran sudut guru menyampaikan 

materi dengan metode ceramah dan 

pemberian contoh dipapan tulis tanpa 

didukung dengan media sehingga siswa 

merasa bosan untuk mengikuti 

pembelajaran matematika. 
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Pada  materi  melakukan  pengukuran 

sudut, seharusnya guru menyajikan media 

pembelajaran   yang   menarik   dan   bisa 

memotivasi siswa pada saat pembelajaran, 

sehingga kemampuan siswa dalam materi 

pengukuran   sudut   bisa   maksimal   dan 

menyenangkan. 

Maka dari itu, diperlukan media 

pembelajaran yang dapat difungsikan untuk 

merangsang perkembangan aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor yaitu dengan 

menyajikan media pembelajaran yang bisa 

diperlakukan  oleh  siswa  secara langsung. 

Dengan melakukan, siswa bisa mengingat 

lebih lama materi yang diajarkan 

dibandingkan dengan materi yang 

disampaikan dengan ceramah atau hanya 

bisa di dengar oleh siswa apalagi pada 

materi  pembelajaran  matematika 

diperlukan  media  yang  dapat 

mempermudah pemahaman siswa untuk 

memahami materi yang abstrak. 

Pada kenyataannya, berdasarkan hasil 

observasi di SDN Mrican 2, ditemukan 

bahwa dalam pembelajaran matematika 

khususnya pada materi  pengukuran  sudut 

terdapat beberapa masalah yaitu guru tidak 

menggunakan  media  yang  menarik 

perhatian siswa, guru hanya menggunakan 

media busur derajat yang terbuat dari kayu 

yang  ada  di  dalam  kelas,  sehingga 

membuat siswa tidak memperhatikan guru 

saat mengajar, siswa kesulitan memahami 

materi karena guru hanya menjelaskan 

dengan  ceramah  dan  memberikan 

contoh. 

Mengacu pada masalah yang di 

temukan, sangat diperlukan suatu media 

pembelajaran yang berfungsi untuk 

mendukung pembelajaran matematika 

yang menarik minat belajar siswa. 

Khususnya  pada  materi  pengukuran 

sudut perlu dikembangkan media untuk 

pengukukuran sudut menjadi mudah 

dipahami dan menjadi pembelajaran 

menyenangkan untuk siswa kelas V SDN 

Mrican 2. 

Media yang dikembangkan yaitu 

berupa media rumah bersudut 

(RUMBERDUT). Media ini termasuk 

media visual yang bersifat tiga dimensi. 

Penggunaan media inilah nantinya yang 

akan membantu siswa dalam memahami 

materi secara langsung yaitu dengan 

memperlakuikan media, siswa 

menemukan dan membangun sendiri 

pengetahuan sesuai dengan tahap 

perkembangan intelektual dan 

pengalamannya sendiri. 

Berdasarkan latar belakang yang 

sudah dipaparkan diatas, maka dipilihlah 

penelitian yang berjudul “pengembangan 

media rumah bersudut (RUMBERDUT) 

untuk materi pengukuran sudut kelas V 

SDN   Mrican   2   kota   Kediri   tahun 

pelajaran 2017/2018”. 
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Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: (1) prosedur pengembangan 

media rumah bersudut (RUMBERDUT) 

untuk materi pengukuran sudut kelas V 

SDN Mrican 2 kota Kediri tahun pelajaran 

2017/2018, (2) kevalidan pengembangan 

media rumah bersudut (RUMBERDUT) 

untuk materi pengukuran sudut kelas V 

SDN Mrican 2 kota Kediri tahun pelajaran 

2017/2018, (3) keefektifan pengembangan 

media rumah bersudut (RUMBERDUT) 

untuk materi pengukuran sudut kelas V 

SDN Mrican 2 kota Kediri tahun pelajaran 

2017/2018. 
 

 
 

II. METODE 
 

1. Model Pengembangan 
 

Dalam pengembangan media rumah 

bersudut  (RUMBERDUT)  ini 

menggunakan model penelitian dan 

pengembangan (Research and 

Development).   Menurut   Pribadi   (2009: 

125) “model penelitian Research and 

Development ( R&D ) yaitu model desain 

pembelajaran yang memiliki tahapan- 

tahapan dasar desain sistem pembelajaran 

yang sederhana dan mudah dipahami yaitu 

dengan  model  ADDIE”.  Pada  penelitian 

ini, model penelitian yang digunakan yaitu 

model  penelitian  ADDIE  yang 

dimodifikasi, sehingga penelitian ini hanya 

menggunakan empat tahap  penelitian yaitu 

(A)nalysis,    (D)esain,    (D)evelopment, 

(I)mplementation. 

2.    Validasi produk 
 

Uji validasi produk yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan angket yang didalamnya 

terdapat beberapa indikator yang 

kemudian diberi tanda centang (√) sesuai 

dengan pendapat validator. Angket 

digunakan untuk memvalidasi    hasil 

produk yang dikembangkan yaitu media 

rumah bersudut (RUMBERDUT) yang 

telah dikembangkan. 

3. Instrument Pengumpulan Data 
 

Untuk pengumpulan data penelitian, 

instrumen yang digunakan yaitu berupa 

lembar angket kuisioner dan tes. Lembar 

angket diberikan kepada validator media, 

guru kelas yang berupa angket respon 

guru, dan kepada siswa yang berupa 

angket respon siswa setelah melakukan 

pembelajaran  menggunakan  media 

rumah  bersudut  (RUMBERDUT). 

Angket respon  guru dan angket respon 

siswa digunakan untuk mengetahui 

keefektifan dari pembelajaran 

menggunakan media rumah bersudut 

(RUMBERDUT). Sedangkan instrumen 

penelitian tes digunakan untuk 

mendapatkan data dampak penggunaan 

penerapan media rumah bersudut. 
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.    Teknis Analisis Data 
 

Penelitian pengembangan ini 

menggunakan   dua   teknik   analisis   data, 

yaitu  teknik  analisis  deskriptif  kualitatif 

dan teknik analisis kuantitatif. Data 

kualitatif berupa komentar dan saran 

perbaikan produk dari ahli media 

pembelajaran yang selanjutnya akan 

dideskriptifkan secara deskriptif kualitatif 

untuk merevisi produk yang telah 

dikembangkan. Sedangkan data kuantitatif, 

yaitu data berupa skor angket (angket 

validasi ahli media dan ahli materi, angket 

respon guru, dan angket respon siswa). 

a.   Kevalidan 
 
 

Validasi media rumah bersudut 

(RUMBERDUT) dilakukan  oleh  ahli 

media matematika dengan menggunakan 

lembar angket validasi yang kemudian di 

isi oleh validator dengan cara memberikan 

centang (√) pada indikator yang sesuai. 

Dari hasil lembar validasi akan dihitung. 

menggunakan  rumus    Akbar  (2015:  78) 

dan dilihat dari kriteria interpretasi skor 

menurut  Akbar  (2015:  83).  Rumus 

validasi sebagai berikut. 

Validasi ahli (V-ah) =      ×100% =...% 
 

Keterangan : 
 

TSe = total skor empiric 
 

TSh = total skor maksimal 

b.   Keefektifan 
 

Keefektifan media yang dikembangkan 

diperoleh dari hasil analisis nilai angket respon 

guru dan respon siswa. Hasil dari angket 

respon guru harus mendapatkan skor diatas   

61%   agar   media   bisa   dikatakan sebagai   

media   yang   efektif.   Hasil   nilai respon 

guru dapat dihitung menggunakan rumus 

berikut. 

Validasi ahli (V-ah) = 
 

Keterangan: 
 

V-ah  = Validasi ahli media 
 

Tse    = Total skor empirik yang dicapai 
 

Tsh   = Total skor yang diharapkan 
 

 
 

c.     Penilaian hasil belajar siswa 
 

Menghitung skor tes hasil belajar 

setiap  siswa.  Dengan  ketentuan  seiap 

satu soal mendapat nilai 10 jika dijawab 

benar dan nilai 0 jika dijawab salah. 

Berikut rumus yang digunakan untuk 

menghitung nilai belajar individu dan rata- 

rata siswa satu kelas. 

Nilai rata-rata siswa = 
 � � � � �      � � � � �     � � � �   �  � � � � � �   �  � � �   � �  

� � � �   � � 𝑤�  
 

� � � �     � � � � � �     

� � 𝑤�

 
Nilai hasil belajar individu = 

(� � � � �    � � � �  � � � � � )    
x 100 

� � � � �     � � � �  � � � � � � � �

 

 

Menghitung jumlah siswa yang lulus 

KKM  yaitu  yang  mendapat  nilai  lebih 

dari 75. Jika rata-rata nilai siswa      75 
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(KKM), maka media rumah bersudut 

(RUMBERDUT) yang dikembangkan 

efektif. Namun jika rata-rata nilai siswa ≤ 

75 (KKM), maka media rumah bersudut 

(RUMBERDUT) yang dikembangkan tidak 

efektif dan memerlukan revisi. 

 
 

III.  HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan            hasil            penelitian 

pengembangan   media   rumah   bersudut 

(RUMBERDUT) dapat disimpulkan . 

1. Prosedur     yang     digunakan     pada 

penelitian pengembangan ini mengacu 

pada model desain ADDIE yang telah 

dimodifikasi, yaitu hanya dilakukan 

empat tahap yaitu tahap analysis, 

design, development, dan 

implementation. 

2. Kevalidan      pengembangan      media 

rumah  bersudut  (RUMBERDUT) 

untuk materi pengukuran sudut dari 

penilaian hasil validasi media 

pembelajaran yang dikembangkan 

memperoleh hasil 87,5% sehingga 

media termasuk    kedalam    kategori 

media sangat valid dan tidak perlu 

melakukan revisi sehingga media yang 

telah dikembangkan bisa digunakan 

untuk pembelajan. 

3. Keefektifan   Media   rumah   bersudut 

(RUMBERDUT) telah memenuhi 

kriteria efektif.  Berdasarkan data yang 

diperoleh   yaitu   dari   nilai   post-test 

siswa kelas V SDN Mrican 2 Kota 

Kediri  pada  materi  pengukuran 

sudut menggunakan media rumah 

bersudut (RUMBERDUT) yang 

dilihat  melalui  kkm  75,  rata-rata 

yang  diperoleh  menunjuikkan  hasil 

84,10 sehingga media dikatakan 

efektif. Data keefktifan dari repon 

siswa  memperoleh  hasil  sebanyak 

95,93%  dalam  kategori  sangat 

efektif, dan hasil dari respon guru 

sebanyak 96% sehingga media 

dikatakan  sangat  ekfektif  yaitu 

dilihat dari interpretasi kriteria skor 

yang telah ditentukan. 

 
 

IV. DAFTAR PUSTAKA 
 

Akbar, S. 2015. Instrumen Perangkat 

Pembelajaran. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya. 

 

Daryanto.     2016.  Media  Pembelajaran. 

Yogyakarta: Gava Media. 

 
Karso.  2008.  Pendidikan  Matematika  1. 

Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional. 
 

Pribadi, A.B.  2009. Model Desain Sistem 

Pembelajaran. Jakarta. Dian 

Rakyat. 

 
Riduwan.  2013.  Dasar-dasar  Statistika. 

Bandung. Alfabeta 



 

 

 

 


